BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

I1.1. Penelitian Terkait

Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, peneliti melakukan
pendekatan teoritis melalui beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan. Beberapa uraian penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam
penelitian ini, yaitu :

1. Jurnal (Rocitha, 2016) dengan judul “Penggunaan Algoritma K-Means dalam
Penentuan Jurusan untuk SMA (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Jakarta)”. Pada
penelitian ini akan diangkat suatu kasus yaitu menganalisa algoritma K-Means
untuk sistem pendukung keputusan penjurusan siswa di SMAN 1 Jakarta.
Algoritma K-Means dapat mengelompokkan (segmentasi) data yang
mempunyai atribut dan mempunyai jumlah data yang banyak, sehingga dapat
dimanfaatkan dalam sistem penentuan penjurusan siswa yang sesuai dengan
kemampuan akademik siswa.

2. Jurnal (Fauziah Nur, et al., 2017) dengan judul “Penerapan Algoritma K-Means
Pada Siswa Baru Sekolah Menengah Kejuruan Untuk Clustering Jurusan”. Pada
penelitian ini, sang peneliti menerapkan algoritma K-Means Clustering untuk
pengelompokkan data penelitian. Tujuan dari pengelompokkan ini adalah
terbentuknya kelompok jurusan pada siswa yang menggunakan algoritma K-

Means Clustering.
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3. Jurnal (Firza, et al., 2020) dengan judul “Penerapan Algoritma K-Means dalam
Metode Clustering untuk Peminatan Jurusan Bagi Siswa Swasta Pelita Raya
Kota Jambi”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jurusan bagi siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta Pelita Raya Kota Jambi. Penelitian
ini akan melakukan Clustering dengan menggunakan data siswa dan
memanfaatkan ilmu data mining yaitu Algoritma K-Means Clustering.
Algoritma K-Means Clustering pada penelitian ini sebatas menerapkan dengan
menggunakan data mining tools berupa RapidMiner Studio.

4. Jurnal (Sabariah, et al., 2018) dengan nudul “Penentuan Jurusan ke Perguruan
Tinggi Menggunakan Metode Clustering di SMAN 3 Kuala Tungkal”. Pada
penelitian ini, penulis menemukan permasalahan pada penentuan jurusan bagi
siswa SMA yang memilih jurusan IPA/IPS yang berdasarkan pilihan dari orang
tua, ajakan teman, dan lain sebagainya. Penulis memberikan solusi untuk
menggunakan metode Clustering dalam penentuan jurusan di SMA Negeri 3
Kuala Tunggal sehingga mereka tidak lagi merasa salah jurusan, dan masuk ke

jurusan yang sesuai dengan bakat dan minat mereka.

I11.2. Bab Studi Literatur
11.2.1. Rancang Bangun

Rancang Bangun adalah tahap dari setelah analisis dari siklus
pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan fungsional,
serta menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa

penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
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elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk
menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen perangkat keras dan perangkat
lunak dari suatu sistem.

Menurut Maulani, G., Septian, D., & Sahara, P.N. dalam (Girsang, 2018),
rancang bangun adalah menciptakan dan membuat suatu aplikasi ataupun sistem
yang belum ada pada suatu instansi atau objek tersebut. Dengan demikian
pengertian rancang bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke
dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut

ataupun memperbaiki sistem yang sudah ada.

11.2.2. Penjurusan Siswa

Penjurusan siswa dilakukan pada saat siswa telah menyelesaikan
pendidikan di SMP dan akan melanjutnya pendidikan ke SMA/SMK/MA
sederajat. Pada jenjang pendidikan ini, siswa mulai lebih diarahkan untuk memilih
dunia Kkerja, jika siswa memilih MA atau SMA maka siswa akan dihadapkan pada
beberapa jurusan yaitu IPA, IPS, Keagamaan, dan Bahasa. Sedangkan bila
melanjutkan sekolah di SMK maka siswa akan diarahkan kepada beberapa
program Kkeahlian seperti jurusan teknik, tata busana, pertanian, dan lain
sebagainya.

Penjurusan siswa memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih mengembangkan kompetensi sikap dan keterampilan sesuai
dengan minat, bakat, dan kompetensi. Penentuan jurusan akan berdampak pada

jenjang akademik berikutnya dan akan mempengaruhi bidang ilmu atau studi bagi
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siswa-siswi yang akan melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi atau karir di masa
depan.

SMKS Sinar Husni 2 TR menerapkan sistem penjurusan berdasarkan dari
nilai UAS SMP calon peserta didik yang akan mendaftar. Kriteria yang diambil
dari data nilai UAS tersebut adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika,
IPA, dan Bahasa Inggris. Terpilinnya 4 mata pelajaran tersebut dikarenakan mata
pelajaran Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi serta pemersatu Indonesia,
untuk mata pelajaran Matematika karena umumnya jurusan teknik banyak
menggunakan sistem perhitungan, perkiraan, analisis, perancangan, dan lain
sebagainya. Untuk mata pelajaran IPA dikarenakan jurusan teknik akan berkaitan
dengan kelistrikan dan lain sebagainya. Nilai Bahasa Inggris diambil karena bahasa
inggris merupakan bahasa pengantar internasional, yang mana akan diperlukan
bagi jurusan teknik. Data nilai UAS yang telah terpilih tersebut akan di
akumulasikan dan di ambil untuk penentuan jurusan.

Berikut ini adalah prosedur dari sistem penjurusan siswa di SMKS Sinar
Husni 2 TR.

1. Tahap Awal
Pada tahap ini, siswa yang akan mendaftar di SMKS Sinar Husni 2 R akan
disyaratkan untuk melampirkan Surat Keterangan Lulus. Nilai Bahasa
Indonesia, Matematika, IPA, dan Bahasa Inggris pada Surat Keterangan Lulus
inilah yang akan menjadi kriteria untuk penentuan jurusan siswa. Adapun data

nilai yang menjadi awal dari tahap ini akan ditunjukkan pada Gambar I1.1.
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6. | limu Pengotahuan Sosial . — 82
7. |Banasainggns \
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*Nilai Ujian Sekolah yang
~* Nilal Rata-rata di tulis menggunakan z Angha desimal

ksud ditulis dengan

Gambar 11. 1. Tahap Awal Surat Keterangan Lulus SMP Calon Peserta

Didik SMKS Sinar Husni 2 TR

(Sumber: SMKS Sinar Husni 2 TR)

bilangan bulat dalam rentang 0-100 (tanpa decimal)
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2. Tahap Proses
Pada tahap ini akan menampilkan proses berjalannya sistem penjurusan di
SMKS Sinar Husni 2 TR. Prosedur yang sedang berjalan akan ditampilkan

pada diagram Flow of Document (FOD) seperti Gambar 11.2.

Flow of Document (FOD) Sistem Penjurusan Pada SMKS Sinar

Husni 2 TR
CALON PESERTA DIDIK STAFF TATAUSAHA KEPALA SEKOLAH
MENERIMA FILE SYARAT- MENERIMA HASIL
SYARAT PENDAFTARAN PENJURUSAN SISWA

MEMEBERIKAN FILE

SYARAT-SYARAT MEMERIKSA DAN HASIL
PENDAFTARAN MENGELOLA FILE PENJURUSAN
PENDAFTARAN DISETUIUI

FILE PENDAFTARAN
DITERIMA

PENGAKUMULASIAN
DATANILAI UNTUK
PENJURUSAN

MENERIMA HASIL
PENJURUSAN YANG
TELAH DI SETUUI

\/\

PENGUMUMAN
JURUSAN

SELESAI

Gambar I1. 2. Flow Of Document (FOD) Sistem Proses Penjurusan Pada
SMKS Sinar Husni 2 TR

(Sumber: SMKS Sinar Husni 2 TR)
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Penjelasan FOD :

Calon peserta didik yang ingin mendaftar ke SMKS Sinar Husni 2 TR
memberikan berkas-berkas pendaftaran sesuai syarat dan ketentuan yang
berlaku kepada Staff Tata Usaha

Staff Tata Usaha menerima berkas-berkas pendaftaran untuk ditinjau
Setelah ditinjau, berkas pendaftaran akan diterima jika sudah sesuai dengan
syarat dan ketentuan yang berlaku.

Setelah berkas pendaftaran diterima, data nilai UAS SMP pada Surat
Keterangan Lulus akan diakumulasikan berdasarkan kriteria yang
ditentukan oleh sekolah.

Setelah nilai selesai diakumulasi, Staff Tata Usaha akan memberikan hasil
penjurusan kepada kepala sekolah.

Kepala sekolah akan meninjau dan menyetujui data penjurusan siswa.
Hasil laporan penjurusan yang telah disetujui akan dikembalikan kepada

Staff Tata Usaha untuk di umumkan kepada calon peserta didik.

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini akan menunjukkan hasil dari prosedur yang telah dilakukan

dalam penjurusan siswa. Adapun hasil dari tahap ini akan ditunjukkan pada

Gambar 11.3.
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Gambar 11.3. Tahap Akhir Hasil Penjurusan SMKS Sinar Husni 2 TR

(Sumber: SMKS Sinar Husni 2 TR)
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11.2.3. Data Mining

Data mining adalah suatu teknik menggali informasi berharga yang
terpendam atau tersembunyi pada suatu koleksi data (database) yang sangat besar
sehingga ditemukan suatu pola yang menarik yang sebelumnya tidak diketahui.
(Joko Suntoro, 2019)

Menurut Sudirman, Windarto dan Wanto (2018), data mining merupakan
proses yang menggunakan berbagai teknik dan alat analisis data untuk menemukan
hubungan dan pola yang tersembunyi. Pendekatan dasar dalam data mining adalah
untuk meringkas data dan untuk mengekstrak informasi bergna yag masuk akal dan

sebelumnya tidak diketahui.

11.2.4. Clustering

Clustering merupakan salah satu proses yang umum dilakukan oleh data
mining, Clustering sendiri berproses untuk membagi atau mempartisi satu set objek
data atau obeservasi menjadi beberapa subset. Masing-masing dari subset tersebut
adalah satu Kklaster, sehingga objek-objek di dalam suatu klaster mirip satu sama
lain, namun tidak mirip dengan objek-objek di dalam klaster lainnya.

Clustering digunakan untuk mengelompokkan atau mengidentifikasi data
yang memiliki karakteristik tertentu. Secara umum, metode pada Clustering dapat
digolongkan ke dalam beberapa metode yang diantaranya adalah metode partisi,
metode hierarki, metode berbasis kerapatan (density based method), metode

berbasis grid (Schubert and Rousseeuw, 2019)
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11.2.5. K-Means

Menurut Budy Santoso, et al. (2020), K-Means merupakan salah satu
algoritma machine learning untuk menangani masalah klasterisasi non-hierarki.
Algoritma ini berusaha menemukan pusat dari kelompok dalam data sebanyak
iterasi perbaikan yang dilakukan.

K-Means merupakan salah satu algoritma Clustering yang masuk dalam
kelompok unsupervised learning yang digunakan untuk membagi data menjadi
beberapa kelompok dengan sistem partisi. Pada algoritma K-Means, parameter K
pada K-Means menunjukkan jumlah kelompok data (cluster). Pada setiap cluster
terdapat titik pusat (centroid) yang mempresentasikan cluster tersebut. Secara
sederhana algoritma K-Means dapat dijelaskan sebagai algoritma data mining yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah pengelompokkan (Clustering).

Pada pemrosesan data algoritma K-Means Clustering, akan diawali dengan
pengelompokkan centroid pertama yang dipilih secara acak sebagai titik awal untuk
setiap cluster, kemudian menghitung secara berulang agar posisi centroid optimal.
Pada dasarnya algoritma K-Means hanya mengambil sebagian dari banyaknya
komponen yang didapatkan untuk kemudian dijadikan pusat cluster awal, pada
penentuan pusat cluster ini dipilih secara acak dari populasi data. Kemudian
algoritma K-Means akan menguji masing-masing dari setiap komponen dalam
populasi tersebut dan menandai komponen tersebut ke dalam salah satu pusat
cluster yang telah didefinisikan sebelumnya tergantung dari jarak minimum antar

komponen dengan tiap-tiap cluster dan terakhir akan terbentuk cluster baru
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(Sihombing, 2017). Diagram tahapan dari algoritma K-Means Clustering dapat

dilihat pada Gambar 11.1

C START )
!

TENTUKAN NILAI K

\

CENTROID
(Tentukan titik tengah cluster)

!

(EUCLIDEAN DISTANCE)
Hitung jarak objek ke Centroid

!

CLUSTERING

jarak terdekat)

(Kelompokkan objek ke cluster berdasarkan

OBJEK MASIH ADA

YA

Gambar I1.4. Diagram Tahapan Algoritma K-Means Clustering

(Sumber : Younus et al.; 2015)

Berikut dijelaskan langkah-langkah algoritma K-Means (Larose, 2005; Prasetyo,

2012; Khotimah, 2014; Parlina et al., 2018; Primatha, 2018) :

1. Tentukan jumlah cluster (k) pada data set.

2. Tentukan nilai pusat (centroid). Pada tahap iterasi awal dilakukan secara

random, pada tahap iterasi selanjutnya

persamaan berikut ini.

digunakan rumus seperti pada
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Vi= — SN, Xkj

Keterangan :

Vij = Centroid rata-rata cluster ke-I untuk variabel ke-j

N; =Jumlah anggota cluster ke-i

I, k = Indeks dari cluster

J = Indeks dari variabel

Xkj = Nilai data ke-k variabel ke-j untuk cluster tersebut.

Pada masing-masing record, hitung jarak terdekat dengan Centroid. Untuk
menghitung jarak data ke pusat kelompok digunakan cara Euclidean Distance

dengan rumus seperti dibawabh ini :

De =/ (xi — si)2 + (yi — ti)?

Keterangan :
De = Euclidean Distance
i = Banyaknya objek?

(x, y) = Koordinat objek

(s,t) = Koordinat Centroid

Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke Centroid terdekat

Ulangi langkah ke-3 hingga ke-4, lakukan iterasi hingga centroid bernilai

optimal.



26

A. Studi Kasus

Dari banyak siswa diambil 12 siswa sebagai contoh untuk penerapan
algoritma k-means dalam  penjurusan siswa. Percobaan dilakukan dengan
menggunakan parameter-parameter berikut:
Jumlah cluster : 2
Jumlah data » 12
Jumlah atribut : 8

Data yang digunakan untuk melakukan percobaan perhitungan manual
ditunjukkan pada Table I1.1.

Table 11.1. Studi Kasus Data Nilai Siswa

NIS Nama MM | Fis | Kim | Bio | Sej | Akun [ Sosio | Geo
2012173 | Afgansyah 79 | 75| 75 | 8 | 76 | 78 76 80
2012174 | Denny S 84 [ 76| 79 77 | 76 77 75 81

2012175 | Lina Nur A 77 | 84| 78 [ 85 | 92 89 77 82
2012176 | Ananda A 78 | 86| 84 [ 77 | 78 77 75 75
2012177 | Putri K 82 [82 [ 81 [ 91 | 90 82 79 91
2012178 | Ika Inayah 75 [ 75| 70 | 82 | 75 75 79 75
2012179 | Wa Ode S 77 | 75| 75 [ 89 | 80 80 75 75
2012180 | Budy Santo | 77 [ 76| 70 [ 77 | 77 80 75 80
2012181 | Andi Eka 79 [ 76| 75 [ 84 | 77 81 76 77
2012182 | Ahsan M 80 [ 75 [ 75 [ 75 | 75 78 77 79
2012183 | Siswan S 76 |71 75 [ 75 | 77 81 79 84
2012184 | Anis Fadila 80 [ 77| 75 [ 78 | 78 77 77 80

(Sumber: Siswanto; 2018)
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1. Iterasi 1 (Penentuan pusat awal cluster)
Untuk penentuan awal di asumsikan:
Diambil data ke- 2 sebagai pusat Cluster Ke-1: (84, 76, 79, 77, 76, 77, 75, 81).

Diambil data ke- 5 sebagai pusat Cluster Ke-2: (82, 82, 81, 91, 90, 82, 79, 91).

2. Perhitungan jarak pusat cluster
Untuk menghitung jarak data ke pusat kelompok digunakan cara Euclidean

Distance dengan rumus seperti dibawah ini :

De = /(xi — si)2 + (yi — ti)?

Berikut adalah perhitungan salah satu record (data):

| (79-84)2+(75-76)2+(75-79)+(85-77) _
Datal ke CI \/+(76—76)2+(78—77)2+(76—75)2+(80—81)2 1044

(79-82)2+(75-82)2+(75-81)2+(85-91)2

+(76—90)2+(78_82)2+(76_79)2+(80_91)2: 21.726

Datal ke C2= \]

Lakukan perhitungan kepada semua record (data) yang ada seperti diatas. Hasil
perhitungan Euclidean Distance Iterasi 1 (satu) ditunjukkan pada Table I11.2.

Table 11.2. Hasil Perhitungan Iterasi 1

Fi | Ki | Bi S_e Aku | Sosi | Ge c1 C2 Jarak
0| j n 0 0 Terpendek

79 | 75| 75 | 8 (76| 78 76 | 80 | 10.44 21.72 | 10.4403065

<
3

6 1
ga |76 79 |77 |76 77 | 75 |81 | o 24102 0
77 lsa| 78 | 85| 92| 89 | 77 | 82 24514 14.56 14'5632197

1417 | 26.03 | 14.1774468

78 |86 | 84 |77 |78 77 75 | 75 7 3 8
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82 |82 81 [91|o0| 82 | 79 | o1 | 0 0
75 |75 | 70 |82 | 75| 75 | 79 | 75 15;55 28.81 15'6524758
77 | 75| 75 |89 |80 | 80 | 75 |75 | 10,10 | 2219 | 104020770
77 (76| 70 [ 77|77 | 80 | 75 |80 | ML37 | 2623 | HHOTISHD
79 | 76| 75 84|77 | 8L | 76 | 77 | PRIS | 2N | AN
80 |75| 75 |75 | 75| 78 | 77 | 79 6'%55 27é°9 6.8556546
6 [71] 75 | 75 | 77| o1 | 79 | sa | 1228 | 5% | 122882067
w0 [77] 75 |78 | 78] 77 | 77 | a0 | OO | 227 | GBSTAE2

3. Pengelompokkan data

Jarak hasil perhitungan akan dilakukan perbandingan dan dipilih jarak

terdekat antara data dengan pusat cluster, jarak ini menunjukkan bahwa data

tersebut berada dalam satu kelompok dengan pusat cluster terdekat.

Data matriks pengelompokkan group akan ditunjukkan pada Table 11.3.,

nilai 1 (satu) berarti data tersebut berada dalam group.

Table I1. 3. Pengelompokkan Iterasi 1

NIS Nama C1 C2
2012173 Afgansyah 1 0
2012174 Denny S 1 0
2012175 Lina Nur A 0 1
2012176 Ananda A 1 0
2012177 Putri K 0 1
2012178 Ika Inayah 1 0
2012179 Wa Ode S 1 0
2012180 Budy Santo 1 0
2012181 Andi Eka 1 0
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2012182 Ahsan M 1 0
2012183 Siswan S 1 0
2012184 Anis Fadila 1 0

4. lterasi Ke-2 (Ulangi langkah iterasi 1 (satu) hingga posisi data tidak
mengalami perubahan)
Setelah anggota tiap-tiap cluster diketahui, pusat cluster baru akan dihitung
berdasarkan data anggota tiap-tiap cluster sesuai dengan rumus persamaan berikut

ini.

Vij= — SN, Xkj

Maka perhitungan cluster baru

785 762 753 799 769 784 764 786

Cluster Baru Centroid ke-1 = , , , , , , ,
10 10 " 10" 10 " 10 " 10" 10 " 10

78.5,76.2,75.3,79.9,78.4,76.4, 78.6

159 166 159 176 182 171 156 173

Cluster Baru Centroid ke-2 = , , , , , , ,
2 2 2 2 2 2 2 2

79.5, 83,795, 88, 91, 85.5, 78, 86.5

Berikut hasil perhitungan Iterasi 2 yang akan ditampilkan pada Table 11.4.
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Table 11.4. Hasil Perhitungan Iterasi 2

M | Fi | Ki |Bi S_e Aku | Sosi | Ge c1 c2 Jarak

M| s | m 0| j n 0 0 Terpendek
79 | 75| 75 |85 (76| 78 | 76 | 80 | 5557 | 001 | SN0
84 | 76| 79 [ 77|76 | 77 | 75 | g1 | (9 | 2a55 | 792909104
77 |8a| 78 85|02 | 89 | 77 | g2 | 2410 | 1330 | 20010968
78 |86 | 8a |77 |78 | 77 | 75 | 75 14é08 23.13 14'O8f2930
2 62| 81 |91 o0 | oz | 70 | o1 | 2538 | 1280 | T260L0GE8
75 75| 70 |82 | 75| 75 | 70 | 75 | 004 | 2564 | G003
77 |75 75 |80 a0 | c0 | 75 | 75 | 1000 | 1950 | 106620623
77 | 76| 70 |77 [ 77| 80 | 75 | 80 | 6720 | 2332 | O1E0HSS
79 |76 | 75 |84 |77 | 8L | 76 | 77 | >3° | 109 | MO0
80 | 75| 75 [ 75| 75| 78 | 77 | 79 | >3 | 24,96 | >0
76 |71 75 |75 | 77| 81 | 79 | 84 10400 23485 10.0039992
80 |77 | 75 |78 | 78| 77 | 77 | 80 3"(‘575 21 3'4755’2943

Langkah selanjutnya sama dengan langkah pada nomor 3 jarak hasil
perhitungan akan dilakukan perbandingan dan dipilih jarak terdekat antara data
dengan pusat cluster, jarak ini menunjukkan bahwa data tersebut berada dalam satu

kelompok dengan pusat cluster terdekat.
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Table 11.5. Pengelompokkan Iterasi 2

NIS Nama C1 C2
2012173 Afgansyah 1 0
2012174 Denny S 1 0
2012175 Lina Nur A 0 1
2012176 Ananda A 1 0
2012177 Putri K 0 1
2012178 Ika Inayah 1 0
2012179 Wa Ode S 1 0
2012180 Budy Santo 1 0
2012181 Andi Eka 1 0
2012182 Ahsan M 1 0
2012183 Siswan S 1 0
2012184 Anis Fadila 1 0

Karena pada pengelompokkan iterasi 1 dan 2 memiliki anggota yang sama
maka tidak perlu dilakukan iterasi/perulangan lagi. Hasil clustering telah mencapai

stabil dan konvergen.

11.2.6. Database

Database atau basis data adalah kumpulan data yang disimpan secara
sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan
perangkat lunak (program aplikasi) untuk menghasilkan informasi. Pendefinisian
database meliputi spesifikasi berupa tipe data, struktur data dan juga batasan-
batasan pada data yang kemudian disimpan.

Database merupakan aspek yang sangat penting dalam sistem informasi
karena berfungsi sebagai gudang penyimpanan data yang akan diolah lebih lanjut.

Database menjadi penting karena dapat menghindari duplikasi data, dapat
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mengorganisasi data, menghindari hubungan antardata yang tidak jelas dan juga

update yang rumit.

11.2.7. MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
atau DBMS yang multialur, multipengguna, dengan 6 juta instalasi di seluruh dunia.
MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General
Public License (GPL). MySQL merupakan sebuah software sistem manajemen
database yang banyak digunakan dalam aplikasi berbasis windows maupun web.

Penggunaan MySQL sebagai database utama untuk aplikasi web sering
dipadukan dengan PHP sebagai bahasa skrip berorientasi obyek. Keunggulan
MySQL adalah mampu menyediakan berbagai fasilitas atau fitur-fitur yang dapat
digunakan oleh bermacam-macam user. User ini sendiri termasuk administrator

database, programmer aplikasi, manager, dan end user (pemakai akhir).

11.2.8. Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Preprocessor (PHP) yaitu bahasa pemrograman web server-side
yang bersifat open source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML
dan berada pada server (server-side HTML embedded scripting).

PHP memiliki kelebihan yaitu bahasa script yang digunakan tidak
melakukan sebuah kompilasi, sisi pengembangan lebih mudah karena banyaknya

milis-milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangannya, dan
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bahasa script pada PHP lebih mudah dipahami karena memiliki referensi yang

banyak

11.2.9. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah himpunan struktur dan teknik
untuk pemodelan desain program berorientasi objek (OOP) serta aplikasinya. UML
adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menentukan, memvisualisasikan,
membangun, dan mendokumentasikan suatu sistem informasi.

Adapun jenis-jenis yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek
berbasiskan UML adalah sebagai berikut :

a. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan suatu pemodelan yang bisa menggambarkan
perilaku atau kebiasaan dari sistem yang ingin dibuat. Gambaran ini berupa
interaksi dari satu actor atau lebih dengan berbagai sistem yang ingin dibuat ini.
Dengan kata lain, use case diagram memiliki fungsi untuk mendapatkan
pemahaman tentang fungsi-fungsi yang terdapat di dalam sebuah sistem. Simbol-
simbol use case diagram dapat dilihat pada Tabel I1.1.

Tabel I11.1. Simbol Use Case Diagram

Gambar Nama Keterangan

Abstraksi dan interaksi antara sistem dan
aktor. Use case berfungsi sebagai
O Use case | keterangan atas urutan action yang
ditampilkan oleh sistem, dan menghsilkan
actor lain yang lebih terukur.
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Simbol actor bekerja dengan cara mencari
himpunan peran yang paling spesifik dari

Actor .
yang pengguna mainkan saat melakukan
interaksi dengan use case.
. Abstraksi dari penghubung antara aktor
Association peng g
> dengan use case
.. | Menunjukkan spesialisasi aktor untuk dapat
Generalisasi .
_____ > berpartisipasi dengan use case.
Menunjukkan bahwa suatu use case
<<include>> Include seluruhnya merupakan fungsionalitas dari
) use case lainnya
ccextendss Menunjukkan bahwa suatu use case
exten . .
< Extend merupakan tambahan fungsional dari use

case lainnya jika suatu kondisi terpenuhi

(Sumber : Selasar.com; 2020)

b. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja

dalam sebuah sistem yang akan dijalankan. Activity Diagram memiliki komponen

dengan bentuk tertentu yang dihubungkan dengan tanda panah. Panah tersebut

mengarah ke-urutan aktivitas yang terjadi dari awal hingga akhir. Simbol-simbol

yang digunakan dalam Use Case Diagram dapat dilihat pada Tabel 11.2.
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Tabel 11.2. Simbol Activity Diagram

Gambar Nama Keterangan
Initial state adalah awal dimulainya suatu
‘ Initial State aliran kerja pada sebuah activity diagram
hanya terdapat satu initial state.
Final state adalah bagian akhir dari suatu
‘ Final State aliran kerja pada sebugh. actn_nty dlagrr?lm
dan pada sebuah activity diagram bisa
terdapat lebih dari satu final state.
C) Activit Activity adalah aktifitas atau pekerjaan yang
y dilakukan dalam aliran kerja.
Decission berfungsi untuk menggambarkan
pilihan kondisi dimana ada kemungkinan
Decission perbedaan transisi. Untuk memastikan
f bahwa aliran kerja dapat mengalir ke lebih
dari satu arah.
Merge berfungsi untuk menggabungkan
Merge kembali aliran kerja yang sebelumnya telah
dipecah oleh decission.
Transition/ Transition/Association digunakan untuk
_ o menghubungkan  aktivitas  selanjutnya
Association setelah aktivitas sebelumnya
T i ST o sanke
L, Fork J yang

paralel.
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Synchronization
Join

Synchronization join digunakan untuk
menggabungkan kembali aktivitas yang
paralel

(Sumber : Muhammad Rizky; 2019)

c. Sequence Diagram

Sequence diagram menampilkan interaksi antar objek dalam dua dimensi.

Sequence diagram menjelaskan bagaimana suatu operasi dilakukan; pesan apa yang

dikirim, dan kapan waktu pelaksanaanya. Diagram ini diatur berdasarkan waktu,

objek-objek yang berkaitan dengan proses diurutkan dari kiri ke kanan berdasarkan

waktu terjadinya dalam pesan yang terurut.

Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram dapat dilihat pada

Tabel 11.3.
Tabel 11.3. Simbol Sequence Diagram
Gambar Nama Keterangan
Boundary adalah suatu kelas yang meniru beberapa
Boundary | model boundary system yang secara khas yaitu alat
penghubung dengan layar.

Q Entity | Digunakan untuk menggambarkan hubungan

Class kegiatan yang akan dilakukan.
Digunakan untuk meniru suatu kelas yang

Control

Class menggambarkan suatu kekuatan fragmen harus

O

menerima atau mengirim suatu pesan.
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Message()

Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang

putus-putus vertikal yang ditarik dari sebuah

> Message memuat informasi tentang aktifitas yang terjadi.
7% Actor Digunakan untuk menggambarkan user/pengguna.
Dinotasikan sebagai sebuah kotak segi empat yang
Activation | digambarkan pada sebuah lifeline mengindikasikan
sebuah objek yang akan melakukan sebuah aksi.
Digambarkan sebagai sebuah class (kotak) dengan
Object | nama object didalamnya yang diawali dengan
sebuah titik koma.
| Mengindikasikan keberadaan sebuah object dalam
: - basis waktu. Notasi untuk lifeline adalah garis
| Lifeline
I

object.

(Sumber : Muhammad Alda; 2021)

d. Class Diagram

Menurut Muhammad Alda, S.Kom, M.S.I pada buku Rekayasa Perangkat

Lunak Berorientasi Objek (2021:89), Class diagram merupakan diagram yang

selalu ada di permodelan sistem berorientasi objek-objek. Class diagram

menunjukkan hubungan antar class dalam sistem yang sedang dibangun dan

bagaimana mereka saling berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan. Simbol-

simbol yang digunakan dalam Class Diagram dapat dilihat pada Tabel 11.4.



Tabel 11.4.
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Simbol Class Diagram

Gambar

Nama

Keterangan

Generalization

Hubungan dimana objek anak (descendent)
berbagi perilaku dan struktur data dari objek
yang ada di atasnya objek induk (ancestor)

Nary Upaya untuk menghindari asosiasi dengan
<> Association lebih dari 2 objek
Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi

atribut serta operasi yang sama.

—————

S~

Collaboration

Deskripsi  dari  urutan  aksi-aksi  yang
ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu
hasil yang terukur bagi suatu actor.

Realization

Operasi yang benar-benar dilakukan oleh suatu
objek.

Dependency

Perubahan yang terjadi pada suatu elemen
akan mempengaruhi elemen yang bergantung
padanya elemen yang tidak mandiri.

Association

Menghubungkan antara objek satu dengan
objek lainnya.

(Sumber : Muhammad Alda; 2021)

Hubungan antar class memiliki keterangan yang disebut dengan Multiplicity

atau Cardinality. Jenis-jenis hubungan antar class dapat dilihat pada Tabel I1.5.




Tabel 11.5. Jenis-jenis Hubungan Antar Class
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Indikator Keterangan Contoh
0.1 Kosong atau satu

0.* Lebih dari sama dengan kosong

0..n Lebih dari sama dengan n, dimana n lebih dari satu 0.3
1 Hanya satu

1.* Lebih dari sama dengan satu

1.n Lebih dari sama dengan satu dimana n lebih dari satu 1.5
* Banyak atau many

N Hanya N, dimana N lebih dari satu 9
n.>* Lebih dari sama dengan N dimana N lebih dari satu 7.*
m Lebih dari sama dengan N dan kurang dari sama dengan 3.10

M. dimana M dan N lebih dari satu

(Sumber : Muhammad Alda; 2021)



